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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Siswa berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan LKS berbasi RME diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dikarenakan dalam LKS berbasis RME 

tersebut. (1) memfasilitasi atau mendukung siswa dalam pembelajaran matematika yaitu menemukan dan 

mengkontruksi pengetahuan siswa. (2) berisikan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

atau kehidupan nyata yang diberikan kepada siswa. (3) siswa menjadi termotivasi dalam pembelajaran 

matematika karena menggunakan permasalahan dikehidupan sehari-hari, dilatih serta diikut sertakan untuk 

menemukan konsep-konsep matematika secara terbimbing. (4) mengubah pandangan siswa terhadap 

matematika yang dinilai abstrak menjadi menarik dan  mudah dipahami. 

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Lembar Kerja Siswa berbasis Realistic 

Mathematics Education, kemampuan pemecahan masalah 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap manusia dalam kehidupannya pasti akan 

selalu dihadapkan dengan suatu masalah. Matematika 

tidak akan terlepas dari semua permasalahan tersebut, 

karena matematika mempunyai peranan yang umum 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

dikehidupan sehari-hari. Hal tersebut membuktikan 

bahwa matematika sangat diperlukan oleh setiap orang 

untuk memecahakan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Sehingga tepat rasanya apabila pembelajaran 

matematika menjadi aspek yang sangat penting dalam 

kemampuan pemecahan masalah. Oleh karenanya 

dalam mempelajari matematika siswa jangan hanya 

memahami konsep matematika saja, akan tetapi siswa 

harus bisa menggunakan atau menerapkannya konsep 

dan teori matematika dalam pemecahan masalah. 

Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah tujuan 

pembelajaran pendidikan matematika yang telah 

ditetapkan dalam Depdiknas tahun 2006 terdiri dari (1) 

memahami konsep matematika; (2) mengunakan 

penalaran pada pola dan sifat; (3) memecahkan masalah; 

(4) mengomunikasikan gagasan; dan (5) memiliki sikap 

dan menghargai kegunaan matematika. Hal ini 

menunjukan bahwa dari lima standar proses matematika 

sekolah pemecahan masalah merupakan salah satunya. 

Oleh karenanya, kemampuan pemecahan masalah 

menjadi salah satu tujuan utama pendidikan matematika 

dan menjadi bagian penting dalam aktivitas matematika 

serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan 

standar proses pembelajaran matematika juga sesuai 

dengan pembelajaran matematika yang tertulis dalam 

buku NCTM (National Council of Teacher of 

Mathematics) tahun 2000 yang terdiri dari Problem 

solving (kemampuan pemecahan masalah), reasoning 

(kemampuan penalaran dan bukti, communication 

(kemampuan komunikasi), connection (kemampuan 

koneksi), dan representasion (kemampuan 

representasi). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu 

kompetensi yang wajib diajarkan oleh guru kepada 

siswa (Aunurrahman, 2011:108). Sedangakan menurut 

Wardhani (2008) pemecahan masalah merupakan 

proses diterpakainya pengetahuan yang diperoleh siswa 

sebelumnya ke dalam kondisi atau situasi yang tidak 

dikenal sebelumnya. Dalam pelajaran matematika siswa 

dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis yaitu apabila telah dapat menyelesaikan 

permasalahan melalui langkah-langkah pemecahan 

masalah. Adapun langkah-langkah memechakan 

masalah menurut polya (1957) ada 4 langkah (1) 

memahami masalah; (2) merencanakan penyelesaian; 

(3) melaksanakan perhitungan; dan (4) memeriksa 

Kembali proses dan hasil. Menurut Sumarno (2013) 

indikator kemampuan pemecahan masalah meliputi (1) 

mengidetifikasi kecukupan data untuk memecahkan 

masalah; (2) dapat membuat model matematika; (3) 

memilih dan menerapkan strategi; dan (4) 

menginterpretasi dan memeriksa kembali hasil dari 

pemecahan masalah. Oleh karenanya guru harus 

menanamkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam proses pembelajaran di kelas yaitu 
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dengan mengaitkan permasalahan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan saja akan tetapi bisa 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan konsep dan teori 

matematika.  

Dalam implementasinya dilapangan, fakta yang ada 

ternyata praktik pembelajaran matematika belum 

sepenuhnya mencapai taraf kualitas standar yang 

diharapkan. Pembelajaran matematika yang dialami 

siswa belum sepenuhnya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berlatih berpikir logis, kritis, luwes 

dalam sebuah pemecahan masalah matematika. 

Sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa 

sekolah menengah masih kurang atau tidak sesuai 

dengan harapan tujuan pembelajaran matematika. 

Menurut survey internasional TIMSS (Trend in 

Internasional Mathematics and Science Survey). Pada 

tahun 2015 presentase kemampuan matematika siswa di 

Indonesia masih dibawah standar Internasional, yaitu 

Indonesia menduduki peringkat 44 dari 49 negara 

peserta TIMSS (2015). Serta menurut hasil 

Internasional Survey Program for Internasioanl Student 

Assesment (PISA) tahun 2018, Indonesia masih 

menempati peringkat 72 dari 78 negara peserta PISA 

dalam kemampuan menghitung (OECD,2019). 

Berdasarkan hasil studi PISA dan TIMSS rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu 

diperkuat dengan realita yang ada di sekolah. Hasil 

observasi masih banyak guru yang dalam pembelajaran 

matematika masih menggunakan pembelajaran 

konvensional. Siswa hanya berpusat pada meteri yang 

diajarkan oleh guru, siswa hanya fokus terhadap apa 

yang dijelaskan oleh guru, tetapi tidak berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Pemahaman serta peran 

matematika yang diberikan kepada siswa sering kali 

dianggap sangat terbatas, karena dalam proses 

pembelajarannya masih cenderung kurang kreatif dan 

kurang inovasi dalam menggali pendekatan 

pembelajaran yang bisa dipakai untuk mata pelajaran 

matematika. Sehingga pembelajaran matematika 

dianggap oleh siswa sangat monoton dimana guru hanya 

cenderung menjelaskan rumus yang selajutnya siswa 

diintruksikan untuk mengerjakan soal tanpa dilihat dari 

sudut pandang kehidupan nyata, sehingga pembelajaran 

menjadi membosankan dan sulit dipahami sehingga 

siswa kurang dalam hal kemampuan pemecahan 

masalah. Selain itu faktor yang menyebabkan guru 

kurang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa diantaranya yaitu tidak 

terbiasanya menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang bersifat menghubungan materi matematika dengan 

konteks kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari, 

serta tidak tersedianya sarana pembelajaran contohnya 

adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

matematika yang berisi soal latihan yang berbasis 

kemampuan pemecahan masalah. Dimana LKS 

merupakan panduan bagi siswa untuk dipergunakan 

melalukan kegiatan pemecahan masalah atau 

melakukan penyelidikan untuk memaksimalkan 

pemahaman siswa dalam upaya pembentukan 

kemampuan dasar siswa sesuai indikator pencapaian 

hasil belajar, maka LKS di dalamnya memuat 

sekumpulan kegiatan yang perlu dilakukan oleh siswa. 

Oleh karenanya diperlukanlah bahan ajar berupa LKS 

yang dapat membantu pendidik dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Untuk membantu guru dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

maka salah satu solusinya adalah adanya LKS yang 

dapat menunjang guru dalam memberikan pengetahuan 

kepada siswa yang berkaitan dengan permasalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi pembelajaran matematika 

tersebut yaitu dengan menerapkan LKS yang 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) atau LKS berbasis RME. Menurut 

Soviawati (2018:18) munculnya konsep matematika 

atau pengetahuan matematika formal bersumber dari 

masalah-masalah realitik. RME digunakan sebagai titik 

awal untuk mengembangkan ide dan konsep matematika 

(Hadi, 2005:19). Menurut Graveimejer (1994) RME 

memeiliki 3 prisp yaitu penemuan kembali, secara 

terbimbing dan matematisasi progresif, fenomenologi 

diktatis, serta mengembangkan model sendiri. 

Karakteristik RME menurut Traffers yaitu 

menggunkaan berbagai model, digunakannya dunia 

nyata, adanya kontribusi siswa, interaktif serta 

keterkaitan. Penerapan LKS yang menggunakan 

pendekatan RME diasumsikan sangat tepat untuk 

digunakan guru, karena lewat LKS tersebut siswa dapat 

menemukan kembali dan merekontruksi konsep-konsep 

matematika dengan mengaitkannya terhadap kehidupan 

sehari hari, serta dapat digunakan untuk memcahkan 

masalah yang mungkin mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Materi dalam mata pelajaran matematika tinkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terdapat pada 

kelas VIII salah satunya adalah lingkaran. Satu diantara 

materi yang diujikan pada pelaksanaan Ujian Nasional 

(UN) jenjang SMP. Materi matematika dasar yang 

mempunyai kaitan dengan materi matematika lain yang 

akan dipelajari pada jenjang berikutnya salah satunya 

adalah materi lingkaran. Materi lingkaran berkaitan 

dengan kehidupan nyata siswa, misalkan soal berbentuk 

cerita seperti menghitung keliling tutup toples kue yang 

berbentuk lingkaran. Namun kebanyakan siswa 

mengalami kendala dalam menyelesaikan soal 

berbentuk cerita. Hal tersebut dikarenakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut diperlukan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Akan tetapi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih rendah. 

Dari pemaparan masalah di atas, maka salah satu 

alternatifnya adalah diterapkannya Lembar Kerja siswa 

(LKS) berbasis Realistic Mathematis Education (RME) 

khususnya pada materi lingkaran di kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

efektifitas penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Realistic Mathematis Education (RME) 

khususnya pada materi lingkaran di kelas VIII Sekolah 

menengah Pertama (SMP) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustaakaan adalah suatu jenis penelitian 

yang digunakan dalam pemngumpulan informasi dan 

data secara mendalam melalui, buku, catatan, literatur, 

penelitian sebelumnya serta lapran-laporan yang relevan 

dengan masalah yang akan dipecahkan untuk 

mendapatkan jawaban teori mengenai masalah yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Realistic Mathematis Education (RME) 

merupakan suatu bahan ajar cetak berbentuk lembaran-

lembaran kertas yang berisikan rangkuman materi, 

petunjuk-petunjuk pelaksana tugas pembelajaran dan 

tentunya berisikan juga tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa yang dikaitkan dengan masalah kontekstual 

di kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini bertujuan agar 

siswa mendapatkan pengalaman dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada materi lingkaran. Menurut 

Gravemeijer (1994) agar matematika dapat bermakna 

bagi peserta didik, haruslah intruksi matematika 

berdasarkan pada persoalan praktis dalam konteks 

kehidupan nyata. Situasi seperti ini yang harus 

diperhatikan dimana siswa mengetahui harus bertindak 

bagaimanakah serta dapat mengungkapkan alasannya 

tentunya harus masuk akal yang merupakan pengalaman 

yang nyata. (Romansyah, dkk 2019) LKS berbasis RME 

mampu memfasilitasi siswa untuk dapat menemukan 

kembali serta memecahkan masalah yang mereka 

temukan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui LKS 

berbasis RME mendukung siswa untuk menjembatani 

dari situasi real ke situsi konkret atau dari pengetahuan 

informal ke formal matematika yang berasal dari 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

 

Gambar 1. Layout Lembar Kerja Siswa 

Dari gambar diatas terlihat bahwa dalam LKS 

berbasis RME tersebut siswa diminta untuk 

menyebutkan benda-benda disekitarnya yang berbentuk 

lingkaran, menanyakan apa yang dimaksud dengan 

lingkaran, menunjukan manakah keliling dari suatu 

lingkaran, dan masalah apa saja yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan konsep keliling lingkaran. Hal ini 

bertujuan menggali pengetahuan awal siswa yaitu sesuai 

dengan prinsip RME yang ke-2 yaitu fenomenologi 

diktatis, dimana siswa harus bertolak dari permasalahan 

kontekstual. Topik mataematika yang disajikan merujuk 

pada dua pertimbangan yaitu kontribusi serta 

aplikasinya yang akan dijadikan sebuah dasar siswa 

untuk berangkat dari tingkatan belajar matematika real 

ke tingkatan belajar matematika secara formal. Sebagai 

modal mengembangkan konsep matematika 

selanjutnya, hal ini juga mencerinkan prinsip-prinsip 

RME yang diharapkan yaitu menggunakaan dunia nyata 

dimana siswa menggunakan pengalamanya secara 

langsung, selanjutnya prinsip interaktif, dan yang 
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terakhir adalah keterkaitan dimana agar pengetahuan 

dasar siswa dieksplorasi untuk mendukung terjadinya 

proses pembelajaran. 

Lewat LKS ini juga guru dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa bahwa materi ini sangat 

penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh siswa, 

sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dikehidupan sehari-hari. Selain menggali 

pengetahuan awal peserta didik dari pengalaman 

sebelumnya dikehidupan sehari-hari, melalui kegiatan 

percobaan serta penelitian, dalam LKS ini siswa diminta 

menggunakan benda-benda berbentuk lingkaran 

disekitarnya yang nyata, peserta didik dituntut supaya 

dapat menemukan serta mengkontruksi pengetahuannya 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lembar Kerja siswa 

Pada gambar diatas terlihat siswa diberikan suatu 

permasalahan PHQHPXNDQ�SHQGHNDWDQ�QLODL�SKL�����VHUWD�

rumus menghitung keliling suatu lingkaran yang harus 

diselsaikan secara berkelompok. Hal ini 

menggambarkan pripsip RME yaitu Penemuan Kembali 

secara terbimbing dan matematisasi progresif. Serta 

menggambarkan karakteristik RME yaitu 

Menggunakan dunia nyata, Kontribusi siswa, serta 

interaktif. Hal tersebut sekali lagi menunjukan bahwa 

LKS tersebut berbasis RME.  

Dalam LKS tersebut hal yang pertama dilakukan 

adalah siswa PHQHPXNDQ� SHQGHNDWDQ� QLODL� SKL� �����

Dengan menggunakan benda-benda nyata yang ada 

disekitarnya yang berbentuk lingkaran, benang, gunting 

serta penggaris, siswa dituntut untuk mengisi tabel yang 

telah disediakan pada LKS, selanjutnya mengisi 

pertanyaan-pertanyaan di nomor selanjutnya. Sehingga 

siswa dapat menemukan sendiri konsep matematika 

EHUXSD� SHQGHNDWDQ� QLODL� SKL� ���� GDQ� VHWHODKQ\D� GDSDW 

menemukan rumus keliling lingkaran. Setelelah siswa 

selesai mengisinya LKS tersebut anggota perwakilan 

dari setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan 

hasil kerja dari kelompoknya dan selanjutnya 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan 

mendiskusikan jawaban dari kelompok lain dan diberi 

kesempatan untuk menanggapi hasil pekerjaan 

kelompok yang lain. Dengan siswa dilibatkan dalam 

penemuan konsep-konsep matematika, dan materi dari 

awal pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata, 

maka peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi 

untuk dalam mempelajari matematika, hal tersebut juga 

dinilai dapat mengubah pendapat siswa tentang 

pelajaran matematika yang dinilai abstrak menjadi mata 

pelajaran yang menarik dan mudah dimengerti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lembar Kerja Siswa yang berupa 

masalah kontekstual 

Pada LKS ini diberikan permasalahan matematika 

tentang materi keliling lingkaran yang berkaitan dengan 

permasalahan dikehidupan nyata. Dengan diberikannya 

permasalahan tersebut siswa dilatih untuk terbiasa 

dalam memecahkan masalah matematika dengan 

menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah 

matematis sesuai dengan indikator pemecahan masalah 

matematis, yaitu dimulai dengan mengidentifikasi 

kecukupan data untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan diantaranya memahami apa yang diketahui, 

apa yang ditanyakan dan apakah semua aspek dalam 

permasalahan yang berikan tersebut sudah lengkap. 

Melalui permasalahan tersebut juga peserta didik dapat 

membuat model matematika yaitu dapat merumuskan 

masalah dari informasi yang telah didapat dari 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari tersebut. 

siswa memilih strategi yang akan digunakan untuk 

memcahkan masalah dengan memberikan berbagai 

alternatif penyesesaian, serta memilih pengetahuan 

mana yang telah dipelajari pada aktivitas sebelumnya 

yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalah. 

Terakhir adalah memeriksa kembali hasil pemecahan 

masalah yang telah dilakukan yaitu memeriksa kembali, 

seperti apakah model dan strategi yang digunakan dalam 
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pemecahan masalah yang digunakan sudah tepat apa 

tidak. Sehingga dapat menafsirkan hasil pemecahan 

masalah yang diperoleh.  

Dari semua komponen dari LKS yang telah 

dijelaskan tadi, maka kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dapat dilatih dan dikembangkan 

dengan sangat baik. Serta dalam pembelajaran 

matematika materi lingkran ini LKS berbasis RME 

tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar matematika. Hal ini beralasan karena dengan 

dipergunakannya LKS matematika berbasis RME ini 

siswa tidak hanya belajar matematika saja akan tetapi 

dapat melatih siswa dalam menemukan dan 

mengkontruksi pengetahuannya sendiri tentang konsep-

konsep matematika serta siswa akan terbiasa 

memecahkan permasalahan dengan langkah pemecahan 

yang tepat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Siwa (LKS) 

berbasis Realistic Mathematis Education (RME) 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, hal ini 

dikarenakan oleh: 

1. LKS berbasis RME yang digunakan dapat 

memfalitasi atau mendukung siswa dalam 

pembelajaran matematika yaitu menemukan 

dan mengkontruksi pengetahuan siswa. 

2. LKS berbasis RME didalamnya berisikan soal-

soal berupa permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari atau kehidupan 

nyata yang diberikan kepada siswa. 

3. Siswa menjadi termotivasi dalam pembelajaran 

matematika karena menggunakan 

permasalahan dikehidupan sehari-hari, dilatih 

serta diikut sertakan untuk menemukan 

konsep-konsep matematika secara terbimbing. 

4. Mengubah pandangan siswa terhadap 

matematika yang dinilai abstrak menjadi 

menarik dan mudah dipahami. 

 

REKOMENDASI 

Hal yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

Lembar Kerja siswa (LKS) berbasis Realistic 

Mathematis Education (RME) dapat digunakan sebagai 

alternatif guru sebagai upaya meningkatkanya kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah terutama dapat 

digunakan guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi lingkaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
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